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ABSTRACT

The Palembang city has been synonymous with holding sporting events since 2004, namely the
National Sports Week (PON). This is because the City of Palembang already has adequate
infrastructure for organizing sports activities on an international scale. Because of this,
Jakabaring Sport City (JSC) exists as a forum for sports activities that take place in Palembang.
The many sporting events held in Palembang City attract tourists. Departing from this
Pphenomenon, this research was conducted with the aim of knowing the antecedents of visiting
lourists to Palembang City as a Sports City. The research method used is descriptive qualitative
method. The data collection techniques used are interviews, observation, and doc tation. The
results of the study show that the antecedents of visiting tourists to Palembang City are based on
the reputation and potential of Palembang City as a Sports City. This is driven by the enthusiasm
and enthusi of the people of Palembang in welcoming the city's reputation as the City of Sports.
However, there are also inhibiting factors such as the poor maintenance of facilities at Jakabaring
Sport City. Even though the existing sports infrastructure has been recognized as suitable for use
in international sports activities, the maintenance of several facilities such as poles, grass and
street lights is still lacking attention.

Keywords: Palembang City, Sports City, Sports Tourism
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ABSTRAK

Kota Palembang identik dengan penyelenggaraan event olahraga sejak tahun 2004, yakni Pekan
Olahraga Nasional (PON). Hal ini dikarenakan Kota Palembang telah memiliki infrastruktur yang
memadai untuk penyelenggaraan kegiatan olahraga dalam skala internasional. Karena hal ini,
Jakabaring Sport City (JSC) hadir sebagai wadah untuk kegiatan olahraga yang berlangsung di
Palembang. Banyaknya event olahraga yang diselenggarakan di Kota Palembang menggaet para
wisatawan. Berangkat dari fenomena tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui anteseden berkunjung wisatawan ke Kota Palembang sebagai Kota Olahraga. Metode
penelitian yang digunakan ialah metode kualitatif deksriptif. Adapun teknik pengumpulan data
yang digunakan ialah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa anteseden berkunjung wisatawan ke Kota Palembang didasarkan pada reputasi dan potensi
Kota Palembang sebagai Kota Olahraga. Hal ini didorong oleh semangat dan antusiasme
masyarakat Palembang dalam menyambut reputasi Kota Palembang sebagai Kota Olahraga.
Namun, terdapat pula faktor penghambat seperti perawatan fasilitas di Jakabaring Sport City yang
kurang baik. Meskipun infrastruktur olahraga yang dimiliki telah diakui layak untuk digunakan
dalam kegiatan olahraga internasional, namun pemeliharaan beberapa fasilitas seperti tiang,
rumput-rumput, dan lampu jalanan masih kurang diperhatikan.

Kata kunci: Kota Palembang, Kota Olahraga, Wisata Olahraga
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sustainablke Development Goals (SDGs) adalah program yang diciptakan
oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) atau United Nations (UN) dalam
kemufakatan The Future We Want” UN Conference on Sustainable Development
2012 dengan tujuan menggeser program sebelumnya yang biasa diketahui sebagai
Millenium Development Goals (MDGs). Ada agenda 2030 tentang Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (TPB) atau Sustainable Development Goals (SDGSs).
TPB/SDGS ini bertujuan untuk menjaga kenaikan kesejahteraan ekonomi sebuah
Negara secara stabil dan berkelanjutan (Utami, 2023).

SDGs mempunyai 17 tujuan komitmen internasional maupun nasional
dengan tujuan mensejahterahkan masyarakat. Dalam hal ini terdapat tiga prinsip
agar semua ikut terlibat dalam SDGs vyaitu inklusif, terintegrasi, dan universal.
Komitmen tujuan itu mencakup (1) Tanpa Kemiskinan, (2) Tanpa Kelaparan, (3)
Kehidupan Sehat dan Sejahtera, (4) Pendidikan Berkualitas, (5) Kesetaraan Gender,
(6) Air Bersih dan Sanitasi Layak, (7) Energi Bersih dan Terjangkau, (8) Pekerjaan
Layak dan Pertumbuhan Ekonomi, (8) Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan
Ekonomi, (9) Industri, Inovasi dan Infrastruktur, (10) Berkurangnya Kesenjangan,

(11) Kota dan Pemukiman yang Berkelanjutan, (12) Konsumsi dan Produksi yang



Bertanggung Jawab, (13) Penanganan Perubahan Iklim, (14) Ekosistem Lautan,
(15) Ekosistem Daratan, (16) Perdamaian, Keadilan dan Kelembagaan yang
Tangguh, (17) Kemitraan untuk Mencapai Tujuan (Emilia, 2017).

Dalam penelitian ini terdapat beberapa tujuan dari Sustainablke
Development Goals (SDGs), yaitu Kehidupan Sehat dan Sejahtera, Pekerjaan Layak
dan Pertumbuhan Ekonomi, Industri, Inovasi dan Infrastruktur, Kota dan
Pemukiman yang Berkelanjutan dan Kemitraan untuk Mencapai Tujuan. Terdapat
lima tujuan Sustainablke Development Goals (SDGs) penelitian ini yang
diharapkan mampu memberikan sumbangsi pada mensejahterakan masyarakat dan
mengakhiri kemisninan untuk mengurangi kesenjangan dan melindungi lingkungan
yang ada di dunia terutama kota Palembang.

Palembang merupakan kota tertua yang ada di provinsi Sumatera Selatan
dan berumur kurang lebih 1339 tahun, dilihat dari prasasti peninggalan kerajaan
Sriwijaya. Arti kata dari Palembang dalam kamus melayu yaitu Pa atau Pe yang
diartikan menjukan pada suatu tempat atau keadaan, sedangkan lembang atau
lembeng memiliki arti tanah yang rendah, atau lembah akar yang membengkak
karena lama terendam air. Selain itu dari bahasa Melayu-Palembang, lembang atau
lembeng yaitu sebuah genangan air atau dalam artian Palembang ialah suatu tempat
yang digenangi air. Kota Palembang juga terbelah oleh Sungai Musi antara ulu dan
ilir, namun di hubungkan dengan jembatan Ampera atau dalam artian Amanat
Penderitaan Rakyat yang di bangun pada tahun 1962 dan memiliki panjang 1.117

meter dan lebar 22 meter (Palembang.go.id, 2021). Selain tertua dan memiliki



berbagai peninggalan sejarah, kota Palembang juga terdapat bermacam-macam
tempat wisata salah satunya adalah Benteng Kuto Besak (BKB), banteng ini
merupakan banteng peertahanan yang digunakan oleh penjajah dalam pertahanan
saatterjadinya perperangan dan Pulau Kemaro yang terletak disebuah pulau kecil di
Sungai Musi sebelah timur dari pusat Kota Palembang.

Kota Palembang juga menjadikan sektor pariwisata sebagai tulang
punggung ekonomi kreatif, dan sebagai bentuk adaptasi terhadap era digital. Dalam
hal ini seharusnya Kota Palembang menawarkan wisatawan dengan menggunakan
tren pariwisata yang memanfaatkan teknologi. Inovasi dan perbaikan dalam sektor
pariwisata seperti virtual tourism,staycation dan solo travel tour (Veny Mayasari

Veny et al, 2022).

Kota Palembang juga terkenal sebagai kota “empek-empek”. Kota
Palembangdikenal memiliki identitas kota sebagai kota kuliner pempek (Rifanni
Regita et al, 2022). Selain itu Kota Palembang juga terkenal sebagai kota olahraga
dan sering menjadi tuan rumah event olahraga besar. Seperti PON XV1 2004, SEA
Games XXV12011, ASEAN Games 2018, Festival Olahraga Rekreasi Nasional
(FORNAS) VI 2021, Solidarity Games (ISG) II, dan sebagainya. Kota Palembang
menjadi “Kota Olahraga” karena hasil dari pengubahan orientasi pengembangan
Jakabaring sebagai pelengkap kota Palembang. Dimulai sejak terjadinya Pekan
Olahraga Nasional XVI (PON XVI) pada tanggal 2 September — 14 September

2004 (Tirto.id, 2018). Ir. H. Alex Noerdin, S.H Gubenur Sumatera Selatan (2008-



2018) juga berambisi dalam membangun Kota Palembang sebagai kota olahraga di
Indonesia, bahkan beliau juga berambisi membawa Kota Palembang untuk dikenal

menjadi kota olahraga di dunia.

“Kami berpengalaman sejak PON 2004 dan SEA Games 2011,” kata Alex
ketika 2 Mei 2018, dan Alex menambahkan “Sejak 2011 sampai 2017, sudah 42
kali event olahraga internasional diselenggarakan di Jakabaring.” (Tirto.id, 2018).
Alex Noerdin juga mengatakan bahwa “Sport City ini satu-satunya yang terintegrasi
di dunia. Luasnya 360 hektare, dengan 20 venue berstandar internasional dan

terakreditasi, terletak di tengah kota,” (Tirto.id, 2018).

Palembang memiliki komplek olahraga Jakabaring atau lebih dikenal
dengan Jakabaring Sport City (JSC) dengan lahan seluas 325 hektar yang terletak
di wilayah Sebrang ulu sejauh 5 kilometer dari pusat kota Palembang. Selain
itu JakabaringSport City (JSC) juga memiliki Stadion Gelora Sriwijaya yang
berkapasitas 40.000 penonton, stadion lapangan tenis Bukit Asam, stadion Atletik
Jakabaring, stadion Akuatik Jakabaring, gedung GOR Ranau (Badminton), gedung
GOR Dempo (Senam), lapangan Bisbol, lapangan Sofbol, stadion menembak,
arena Ski Air, arena Voli Pantai, arena panjat dinding, arena sepatu roda, arena
petanque, arena bowling, dan sirkuit Internasional Jakabaring yang sedang dalam
pembangunan. Dalam jurnal Pembangunan Kawasan Jakabaring sebagai Kota Baru
dengan konsep “Sport City” keluaran dari Institut Teknologi Bandung (IPB),

bahwa Jakabaring bukan hanyaterdapat tempat olahraga namun juga diluaran atau



disekitar Jakabaring Sport City mencakup Kompleks Jaka Permai, Perumahan Opi,
Perumahan Amen Mulia, Perumahan Guru, Perumahan PNS (1.000 unit) dan lain

lain (Tirto.id, 2018).

Olahraga juga menjadi pilihan yang efektif untuk menyatukan dunia dengan
melahirkan semangat sportivitas. Olahraga juga dapat menjadi ajang hiburan yang
tidak membedakan perbedaan ras, suku, bangsa dan social ekonomi. Selain
olahraga dilakukan untuk meningkatkan kesehatan olahraga juga bisa menjadi
target pencapaian prestasi. Tujuan manusia melaksanakan olahraga yaitu sebagai
olahraga untuk rekreasi, tujuan pendidikan, meningkatkan kebugaran, mencapai
target sasarantertentu atau prestasi, dan dapat menyatukan bangsa (Sajoto dalam
Rahmat Zikrur et al, 2021). Industri olahraga juga menjadi bagian terpenting
untuk perkembangan ekonomi di dalam Negara. Di Negara maju dan modern
olahraga dijadikan industri unggulan dan menajadi pemasok devisa Negara.
Kedatangan wisatawan meningkatkan pendapatan bagi daerah yang di datanginya
dan bagi wisatawan mancanegara kedatangan mereka dapat meningkatkan devisa

bagi negara (Yoeti dalam Nina Sabrina, 2018).

Namun di Indonesia kemajuan industri olahraga masih harus memerlukan
kontribusi dan peran dari masyarakat dalam menciptakan olahrga yang berperstasi
dan mendukung industri olahraga dalam negri. Olahraga juga bisa berperan sebagai
komunikasi, kendaraan mobilisasi sosial dan pendidikan. Sektor industri yang

menjadi unggulan Kota Palembang adalah sektor pariwisata, dalam kurun waktu 10



tahun terakhir sebelum adanya covid-19 tingkat pariwisata di Kota Palembang terus
meningkat, peningkatan sector wisata tersebut dikarenakan adanya event-event

olahraga yang sering diadakan di Jakabaring Sport City (JSC).

Tabel 1 Data Kunjungan Wisatawan ke Kota Palembang

No | Year visits | Wisman (Tourist Abroad) | Wisnus (Tourist Nusantara ) | Amount

1 |2008 18.090 2.658.457 2.676.547
2 12009 29.900 2.301.760 2.331.660
3 |2010 30.003 2.078.630 2.108.633
4 12011 42.953 3.162.169 3.205.122
5 2012 30.117 3.225.261 3255378

Sumber : Dinas Pariwisata Kota Palembang

Dalam 2008-2013, wisatawan yang berkunjung ke kota Palembang
mendapatkan kenaikan yang cukup bagus. Meningkatnya jumlah wisatawan ini
yang paling menonjol adalah ketika tahun 2011 atau pasca penyelenggaran Event
SeaGames XXVI yaitu mencapai 3,2 juta yang berarti meningkat sekitar 1,1 juta

orang dari tahun sebelumnya.



Tabel 2 Data Kunjungan Wisatawan ke Kota Palembang 2013-2019

No Tahun Jumlah Wisatawan
1. 2013 1.110.900

2. 2014 1.828.207

3. 2015 1.909.148

4. 2016 1.909.148

S. 2017 2.011.417

6. 2018 2.123.147

7. 2019 2.201.840

8. 2020 898.000

Sumber : Dinas Pariwisata Kota Palembang

Namun ditahun 2013 penurunan wisatawan terjadi signifikan, meskipun
melakukan penurunan ketika ditahun selanjutnya kedatangan wisatawan terus
meningkat. Pada data terakhir yaitu bulan Januari-Juli 2022, jumlah wisatawan
mengalami peningkatan dari Januari-Juli 2021. Jumlah kunjungan wisatawan ini
dilihat dari pintu masuknya Bandara Sultan Mahmud Badaruddin 1l (SMB 1)
sebanyak 1.019 wisatawan berkunjung ke kota Palembang (Badan Pusat Statistik

Provinsi Sumatera Selatan, 2022).

Event olahraga yang diadakan di Kota Palembang menghasilkan

peningkatan di sektor pariwisata, event tersebut seperti kejuaran dunia voli indoor



dan ski air tahun 2012, Asian Games 2018 dan kegiatan kejuaraan internasional
lainnya (Mayasari Veny et al, 2022). Menjadi tuan rumah dalam event besar
menjadi salah satu meomentum sendiri untuk dapat mancapai kepentingan nasional,
eksposur global, positif image, meningkatkan citra dan identitas nasional. Image
kota tercipta dari city branding yang baik dan berasal dari kehadiran, tempat,
potensi, semangat, orang dan prasyarat (Harsacitta Prabainastu, 2020). Salah satu
pergelaran event besar yang pernah menunjuk Kota Palembang sebagai tuan rumah
adalah Asian Games. Asian Games yang merupakan ajang perlombaan
internasional antar negara Asia Tenggara, selain itu kegiatan internasional seperti
ini menjadi ajang promosi kota Palembang ke mancanegara sehingga dapat
meningkatkan jumlah parawisatawaan pada saat itu. Dinas Pariwisata Kota
Palembang melakukan starategi guna mempromosikan pariwisata Kota Palembang

(Aprilyanti Pratiwi : 2018).

City branding juga menjadi salah satu penentu dari ciri khas yang harus
dimiliki oleh sebuah kota untuk mudah dikenal. City branding menjadi penentu
bagaimaina dunia memandang kota tersebut (Christine & Setyanto dalam Arlinda
Silvi et al, 2022). Kota Palembang memiliki City branding sebagai kota yang sering
melakukan aktifitas olahraga, event olahraga internasional dan memiliki fasilitas
olahraga berstandar internasional. City branding tidak hanya sekedar logo
ataupun slogan untuk dikenal, namun harus memiliki ruh yang menjiwai aktivitas

kota, mulai dari warga, kinerja birokrasi, dan fasilitas penjunjangnya (Harsacitta



Prabainastu, 2020). Peran City branding juga akan menciptakan positioning untuk
menjadi pembeda dalam mengenal potensi daerah kepada wisatawan. City branding
jugadapat memberikan kesan sehingga meningkatkan kepedulian dan memperkuat
positioning pada brand yang akan meningkatkan wisatawan (Liu dalam
Kusumawati Adriani, 2017). Selain Jakabaring Sport City (JSC) memiliki fasilitas
Internasional. Venue JSC yang berstandar Internasional menjadi alasan utama
Kota Palembang sering ditunjuk menjadi tuan rumah olahraga (Merlion Gusti

Kompastv, 2020).

Jakabaring Sport City (JSC) juga memliki falitas transportasi umum seperti
Light RailTransit (LRT), yang diresmikan oleh Presiden Joko Widodo (Jokowi)
pada tanggal 15Juli 2018. Light Rail Transit (LRT) tersebut beroperasi dari Bandara
Sultan Mahmud Badaruddin 1l (SMB 11) hingga kawasan Jakabaring Sport City
(JSC). City branding harus memiliki factor seperti sumber daya manusia, fasilitas

social dan system trasportasi (Harsacitta Prabainastu, 2020).

City branding Kota Palembang sebagai kota olahraga memiliki tujuan untuk
mempromosikan Indonesia ke Internasional lewat event olahraga yang
diselenggarakan di Kota Palembang. City branding bukan hanya berfokus untuk
meningkatkan kedatangan parawisata namun juga dapat menaikkan brand
awareness terhadap City branding itu sendiri (Harsacitta Prabainastu, 2020). Brand
awareness (kesadaran merek) merupakan kemampuan seseorang untuk mengenali

dan mengingat sebuah merek menjadi salah satu bagian dari kategori produk
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tertentu (Humdiana dalam Firda Ramadayanti, 2019). Brand awareness bisa
dikatakan juga menjadi brand yang akan selalu muncul pada benak seseorang. Ciri
khas dan identitasyang unik mampu menjadi hal yang menonjol yang selalu melekat
di pikiran dan perasaan seseorang. Kota Palembang sebagai kota olahraga karena
sering menyelenggarakan kegiatan olahraga nasional maupun internasional
menjadi indentitas tersendiri bagi Kota Palembang untuk mudah di kenal dan
diingat lewat pikiran dan perasaan orang lain. Identitas unik menciptakan ciri khas

dari tempat wisatawan dan mampu menarik parawisata untuk berkunjung .

Meningkatnya jumlah wisawatan dalam kunjungan parawisata di sebuah
daerah terjadi karena daya tarik dalam sebuah kegiatan atau atraksi dari sebuah
event dan festival. Atraksi adalah suatu kawasan yang dikembangkan lebih awal
untuk menarik perhatian pengunjung (Mill dalam Kusumawati Adriani, 2017).
Selain brand awareness untuk menjadi city branding agar mudah dikenal, media
promosi untuk menarik kunjungan parawisata juga menjadi faktor penentu
wisatawan ingin berkunjung. Promosi merupakan cara yang paling efektif untuk
menarik wisatawan agar berkujung ke suatu daerah (Joyce Vincent et al, 2022 ).
Promosi yang baik akan meningkatkan jumlah pariwisata dan akan berdampak
naiknya pendapatan pada suatudaerah. Promosi juga menjadi bagian komunikasi
kepada masyarakat untuk mengenalkan parawisata kepada khalayak lebih luas

untuk wisatawan mengambil keputusan berkunjung ke daerah tersebut.
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Keputusan wisatawan untuk berkunjung bisa diambil dari antesenden yang
merupakan ungkapan dari yang terdahulu atau sesuatu sebelumnya yang
berujungan untuk mengungkapkan sesuatu. Selain itu keputusan wisatawan dapat
dipengaruhi oleh promosi yang dilakukan oleh suatu daerah dalam hal memikat
parawisata. Promosi bisa dalam bentuk iklan, promosi penjualan wisata atau tempat
destinasi, pemasaran secara langsung dan bisa juga langsung berhubungan kepada
masyarakat. Keputusan berkunjung juga bisa diasumsikan sebagi keputusan
membeli. Pengambilan keputusan juga didasari oleh hasil penilaian yang paling
efektif berdasarkan pertimbangan seseorang. Promosi merupakan trik dalam

menarik wisatawan untuk datang ke daerah wisata (Joyce Vincent et al, 2022).

Javiland dan samiei mendifinisakan bahwa keputusan berkunjung dan
keputusan pembelian konsumen sama halnya untuk menentukan pengambilan
keputusan (Dosanjasa Nopel et al, 2019). Keputusan konsumen dalam membeli
didapatkan melalui hasil informasi yang didapatkan mengenai produk atau jasa
yang diinginkan dan proses pengambilan keputusan tersebut terjadi karena
pertimbangan yang paling menguntungkan. Dalam hal ini, wisatawan juga
mengambil keputusan berkunjung sama halnya dengan keputusan dalam membeli.
Konsumen dalam mengambil keputusan untuk membeli sebuah barang atau jasa
akan melihat barang atau jasa dari beberapa sudut pandang. Hal ini yang disebut

sebagai rangkaian dalam pengambilan keputusan dalam membeli. Citra positif dari
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City branding mampumelahirkan ketertarikan bagi wisatawan untuk berkunjung
ke Kota Pariwisata tersebut. Citra positif melahirkan pendekatan yang baik dengan
menggunakan berbagai macam sudut pandang wisatawan (Hapsara Osrita dan

Ahmadi 2022).

Banyak faktor bagi wisatawan untuk mengambil keputusan berkunjung ke
tempat wisata. Keputusan yang diambil dalam menentukan keputusan berkunjung
ke sebuah daerah memiliki banyak faktor yang dipertimbangkan (Harsacitta
Prabainastu2020). Semakin tinggi citra city branding dari tempat wisata akan
semakin tinggi jugakeputusan dalam berkunjung. Fasilitas yang dimiliki oleh suatu
daerah juga mendorong meningkatnya jumlah wisatawan yang berkunjung.
Fasilitas juga menjadisesuatu yang telah tersedia disebuah daerah parawisata yang
bertujuan sebagai penunjang wisatawan dalam hal kenyamanan, keamanan dan
kepuasan dalam berkunjung. Fasilitas juga menjadi sesuatu yang penting karena
berkaitan secara langsung dan dapat dirasakan secara nyata oleh wisatawan.
Aksebilitas juga menjadi faktor alasan wisatawan untuk berkunjung ke tempat
wisatawa. Aksebilitas ialah penunjang dalam meningkatkan jumlah wisatawan
(Hapsara Osrita dan Ahmadi, 2022). Selain itu aksebilitas yang dimaksud
merupakan kenyamanan dan kemudahan di suatu daerah dalam menjangkau sistem
jaringan transportasi di wisata tersebut. Akses informasi, akses kondisi lapangan
menuju tempat wisata, dan akses akhirperjalanan menjadi hal penting dalam

aksebilitas untuk wisatawan (Hapsara Osrita dan Ahmadi, 2022).
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Penduduk yang ramah juga menjadi faktor penentu bagi wisatawan
mengunjungi suatu derah. Citra city branding yang positif juga dapat dilihat dari
seberapa ramah warga lokal menyikapi setiap wisatawan yang datang ke tempat
pariwisata. City Image didalam City branding mempunyai enam faktor yaitu
tempat, potensi, orang, semangat, kehadiran dan prasyarat (Prabainastu Harsacitta
2020). Kerjasama pemerintah dengan masyarakat sangat diperlukan dalam
meningkatkan keakraban bagi seluruh masyarakat dan menjadikan kenyamanan
bagi pariwisatawan yang datang. Keakraban, penduduk yang ramah, standard
fasilitas yang menunjang dapat meningkatkan keputusan berkunjung wisatawan
(Prabainastu Harascitta, 2020). Pemerintah harus memanfaatkan sumber daya yang
ada di tempat parawisata tersebut sehingga melahirkan kerjasama yang maksimal.
Setiap daerah pariwsata memiliki potensi masing-masing. Pemanfaat dalam artian
tidak mengganti secara umum namunyang dimaksud adalah memanfaatkan dan
melestarikan segala potensi yang tersedia sehingga dapat menarik wisatawan

(Hapsara Osrita dan Ahmadi 2022).

Dari uraian dan penjelasan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Anteseden Keputusan Wisatawan Untuk Mengunjung

Palembang sebagai Kota Olahraga di Indonesia”.

B. Rumusan Masalah
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Berdasarkan penjelasan dari latar belakang permasalahan diatas maka yang

menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah

1. Bagaimana wisatawan mengambil keputusan berkunjung ke Kota Palembang
sebagai kota olahraga?

2. Apa saja yang dapat menjadi faktor pendorong dan faktor penghambat
wisatawan untuk mengambil keputusan mengunjungi Kota Palembangsebagai

kota olahraga?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai oleh
peneliti adalah mengindentifikasi bagaimana wisatawan mengambil keputusan
berkunjung ke Kota Palembang sebagai kota olahraga dan apa saja yang dapat
menjadi faktor pendorong atau faktor penghambat wisatawan untuk mengambil

keputusan mengunjungi Kota Palembang sebagai kota olahraga.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Secara Akademis
Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan pariwisata di kota Palembang sebagai kota olahraga.

2. Manfaat Praktis
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Manfaat praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan
sumbangsi pemikiran bagi pemerintah kota Palembang dalam meningkatkan

jumlah wisatawan di kota Palembang.
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